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Abstract. This study aims to examine the effect of ROA, NPM, EPS and EBIT on stock prices with profitability as moderation. 

This research is a quantitative study with the population in this study, namely companies in the consumer goods 

industry sector that are listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-2021 period. The data analysis 

used in this study is SmartPLS 3. The results of this study indicate that ROA, EPS and EBIT have an effect on stock 

prices and NPM has no effect on stock prices, while Profitability is considered unable to moderate ROA, NPM, EPS 

and EBIT on stock prices. 
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ROA, NPM, EPS dan EBIT terhadap Harga Saham dengan 

Profitabilitas sebagai moderasi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan populasi dalam penelitian ini 

yaitu perusahaan – perusahaan di sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2019-2021. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu SmartPLS 3. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ROA, EPS dan EBIT berpengaruh terhadap harga saham dan NPM tidak berpengaruh terhadap 

harga saham, sedangkan Profitabilitas dinilai tidak dapat memoderasi ROA,NPM,EPS dan EBIT terhadap harga 

saham. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 Perkembangan pasar modal pada era globalisasi ini begitu pesat, pasar modal memiliki peran yang cukup 

penting bagi masyarakat yang ingin melakukan investasi. Salah satu cara mendapatkan keuntungan yaitu dengan 

berinvestasi, dimana seseorang melakukan penanaman modal atau membeli aset berharga yang ditawarkan dalam 

pasar modal[1].Saham merupakan salah satu instrument yang diminati oleh investor pada pasar modal , karena dinilai 

bahwa saham dapat memberikan keuntungan yang lebih menarik dari pada instrumen yang lainnya. Definisi dari 

saham yaitu sebuah tanda penyertaan modal dari seseorang atau sebuah badan usaha dalam suatu perusahaan atau 

suatu PT (Perseroan Terbatas)[2]. Dengan adanya modal yang sudah ditanamkan tersebut dalam suatu perusahaan 

atau PT , maka pihak tersebut memiliki klaim atas pendapatan perusahaan dan ha katas asset yang ada dalam 

perusahaan tersebut dan pihak tersebut berhak untuk menghadiri rapat yang disebut Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS) demi memberikan hak suara atas modal yang telah ditanamkan dalam perusahaan[3]. 

 Harga saham dinilai sebagai cerminan dari nilai suatu perusahaan. Karena ketidakstabilan harga saham setiap 

tahunnya maka banyak investor yang mengalami kesulitan untuk memilih berinvestasi kepada perusahaan yang mana. 

Selain karena ketidakstabilan tersebut, adanya wabah covid-19 membuat pasar saham menjadi sangat rawan dan sulit 

ditebak. Karena itu, investor tidak dapat dengan sembarangan apabila ingin melakukan suatu investasi. Perlunya 

informasi baik yang bersifat fundamental maupun teknikal guna mempertimbangkan baik buruknya suatu perusahaan 

sangatlah penting. Hal paling mendasar yang perlu dipertimbangkan sebelum investor melakukan investasi yaitu 

dengan melihat dari kinerja suatu perusahaan yang diinginkan melalui laporan keuangan pada perusahaan tersebut 

dengan analisis rasio[4]. 
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 Return on Asset (ROA) merupakan salah satu rasio yang sering digunakan untuk menjadi tolak ukur 

profitabilitas yang dimiliki oleh sebuah perusahaan. ROA dapat diartikan sebagai tolak ukur kemampuan dari suatu 

perusahaan dapat menciptakan keuntungan dengan aset yang dikendalikan dan dikelolah oleh manajemen. Semakin 

tinggi nilai ROA yang dimiliki oleh sebuah perusahaan menunjukkan bahwa kinerja yang dimiliki oleh perusahaan 

tersebut semakin baik[5]. Net Profit Margin (NPM) merupakan sebuah perbadingan antara laba bersi yang dimiliki 

oleh perusahaan dengan penjualan. Semakin besar NPM yang dimiliki perusahaan menunjukan bahwa kinerja 

perusahaan tersebut semakin produktif, hal tersebut dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan 

modalnya kepada perusahaan[6]. Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan 

seberapa besar keuntungan atau return yang diperoleh pemegang saham selaku investor yang menanamkan modal 

kepada perusahaan tersebut. Semakin tinggi nilai EPS yang dimiliki perusahaan akan menarik lebih banyak investor 

yang akan menanamkan modalnya keperusahaan tersebut[7]. Earning Before Interest and Taxes (EBIT) adalah laba 

yang diperoleh perusahaan sebelum pajak. Baik investor ataupun kreditor sering menggunakan perhitungan EBIT 

demi melihat kondisi operasi bisnis inti perusahaan tanpa harus mengkhawatirkan konsekuensi pembayaran maupun 

biaya bunga. Perhitungan EBIT ini dapat digunakan untuk menilai apakah kegiatan bisnis perusahaan berjalan dengan 

efektif atau tidak[8]. 

 Signaling theory (teori pensinyalan) merupakan sebuah teori yang menjelaskan adanya hubungan antara 

informasi yang diterima dengan keputusan yang akan diambil oleh penerima informasi. Terlepas dari sinyal yang 

diterima oleh penerima itu positif atau negative, informasi yang diterima tersebut dapat mempengaruhi keputusan 

yang akan diambilnya. Sebagai contoh, adanya laporan labar rugi dari suatu perusahaan yang telah dipublikasikan. 

Laba yang diperoleh perusahaan tersebut meningkat secara drastis daripada tahun lalu akan tetapi laba yang didapat 

diketahui diperoleh dari suatu aktivitas yang tidak lazim. Dengan informasi tersebut, penerima informasi dapat 

merubah keputusan penerima informasi untuk membeli saham dari perusahaan tersebut atau tidak[9]. 

 Saham adalah sebuah bukti dari kepemilikan suatu nilai dari perusahaan berbadan hukum perseroan terbatas 

yang biasanya menggunakan rupiah sebagai penilaiannya. Terdapat dua jenis saham yaitu saham biasa dan saham 

prefren. Saham biasa merupakan saham yang dimana pemilik saham ini tidak mendapatkan suatu hak istimewa. 

Sedangkan saham prefren adalah saham yang memiliki hak istimewa, adapun hak yang dimaksud disini yaitu hak 

dimana pada saat pembagian deviden maupun penjualan aset perusahaan maka pemilik saham ini akan diprioritaskan 

mendapatkan bagian terlebih dahulu daripada pemegang saham biasa[10]. Profitabilitas merupakan rasio yang sering 

digunakan dalam penilaian kemampuan suatu perusahaan untuk mencari keuntungan dengan aset yang dimiliki 

perusahaan. Profitabilitas juga sering digambarkan sebagai seberapa bagus kinerja manajemen pada suatu perusahaan 

untuk menghasilkan laba[11]. 

 Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas terdapat beberapa perbedaan dari penelitian ini dengan peneliti 

sebelumnya. Pada penelitian ini menambahkan beberapa variabel independen seperti EPS dan EBIT sedangkan 

penelitian [8] tidak. Pada penelitian [10] menggunakan firm size sebagai moderasi, sedangkan penelitian ini 

menggunakan Profitabilitas. . Penelitian ini berfokus pada Perusahaan Manufaktur pada sektor industry barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2021, karena perusahaan yang masuk di sektor tersebut merupakan 

saham yang selalu aktif sehingga perusahaan yang membuat produk dan dilakukan penjualan produk untuk 

mendapatkan laba yang besar. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh ROA, NPM, EPS, EBIT dengan Profitabilitas dapat sebagai moderasi Harga Saham pada 

perusahaan manufaktur sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2021 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh ROA terhadap Harga Saham 

 Return on Asset (ROA) adalah perbandingan antara laba bersih dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui keuntungan bersih yang diperoleh dari penggunaan aktiva. Semakin tinggi nilai 

roa semakin baik. Bila nilai ROA tinggi, maka akan mempengaruhi keputusan investor untuk membeli saham. 

Menurut[12], menyatakan bahwa ROA memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Dari pernyataan 

tersebut dapat diambil suatu hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Return on Asset berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor industry barang konsumsi 

yang terdaftar di BEI periode 2019-2021 

Pengaruh NPM terhadap Harga Saham 

 Net Profit Margin (NPM) adalah perbandingan antara laba bersih dengan penjualan. Rasio ini digunakan untuk 

menilai laba bersih pada setiap penjualan. Semakin tinggi rasio NPM maka semakin baik bagi perusahaan. Tingginya 

nilai NPM yang dimiliki suatu perusahaan dapat mempengaruhi investor untuk membeli saham. Menurut[13], 

menyatakan bahwa NPM berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Dari pernyataan diatas dapat diambil 

suatu  hipotesis sebagai berikut : 
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H2 : Net Profit Margin berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor industry barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2019-2021 

Pengaruh EPS terhadap Harga Saham 

 Earning per Share (EPS) yaitu perbandingan antara saham yang beredar dengan laba bersih yang dimiliki oleh 

perusahaan. Rasio ini biasanya berguna untuk mengetahui laba yang didapat dalam suatu lembar saham. Bila nilai 

EPS tinggi, maka akan mempengaruhi keputusan investor untuk membeli  saham. Menurut[14], menyatakan bahwa 

EPS memiliki pengaruh yang terhadap harga saham. Dari pernyataan tersebut dapat diambil suatu  hipotesis sebagai 

berikut : 

H3 : Earning per Share berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor industry barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2019-2021 

Pengaruh EBIT terhadap Harga Saham 

 Earning Before Interestt and Taxes (EBIT) merupakan nilai laba yang diterima oleh perusahaan sebelum 

terkena pajak yang berlaku. Semakin tinggi rasio EBIT maka semakin baik perusahaan. Hal tersebut dapat 

mempengaruhi apakah investor mau membeli saham atau tidak. . Menurut[15], menyatakan bahwa EBIT dapat 

berpengaruh terhadap harga saham. Dari pernyataan diatas dapat diambil suatu  hipotesis sebagai berikut : 

H4 : Earning Before Interest and Taxes berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor 

industry barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2019-2021 

Pengaruh ROA terhadap Harga Saham yang Dimoderasi Profitabilitas 

 Prifitabilitas adalah penilaian prusahaan dalam menghasilkan laba. Menurut[16], semakin tinggi nilai 

profitabilitas yang dimiliki perusahaan diyakini bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang bagus sehingga 

dapat meningkatkan keuntungan bersih yang dapat dihasilkandari penggunaan aktiva oleh suatu perusahaan. Hal 

tersebut dapat meningkatkan keputusan investor untuk membeli saham. Dari pernyataan diatas dapat diambil suatu  

hipotesis sebagai berikut : 

H5 : ROA berpengaruh terhadap Harga Saham dengan Profitabilitas sebagai moderasi 

Pengaruh NPM terhadap Harga Saham yang Dimoderasi Profitabilitas 

 Prifitabilitas adalah penilaian prusahaan dalam menghasilkan laba. Menurut[16], semakin tinggi nilai 

profitabilitas yang dimiliki perusahaan diyakini bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang bagus. Maka 

perusahaan memiliki tingkatan produksi yang stabil . Hal tersebut dapat meningkatkan keputusan investor untuk 

membeli saham. Dari pernyataan diatas dapat diambil suatu  hipotesis sebagai berikut : 

H6 : NPM berpengaruh terhadap Harga Saham dengan Profitabilitas sebagai moderasi 

Pengaruh EPS terhadap Harga Saham yang Dimoderasi Profitabilitas 

 Prifitabilitas adalah penilaian prusahaan dalam menghasilkan laba. Menurut[16], semakin tinggi nilai 

profitabilitas yang dimiliki perusahaan diyakini bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang bagus. Dimana 

perusahaan tersebut dapat memberikan return atau keuntungan yang baik bagi para pemegang saham. Hal tersebut 

dapat meningkatkan keputusan investor untuk membeli saham. Dari pernyataan diatas dapat diambil suatu  hipotesis 

sebagai berikut : 

H7 : EPS berpengaruh terhadap Harga Saham dengan Profitabilitas sebagai moderasi 

Pengaruh EBIT terhadap Harga Saham yang Dimoderasi Profitabilitas 

 Prifitabilitas adalah penilaian prusahaan dalam menghasilkan laba. Menurut[16], semakin tinggi nilai 

profitabilitas yang dimiliki perusahaan diyakini bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang bagus sehingga 

kondisi keuangan perusahaan beroperasi dengan baik. Hal tersebut dapat meningkatkan keputusan investor untuk 

membeli saham. Dari pernyataan diatas dapat diambil suatu  hipotesis sebagai berikut : 

H8 : EBIT berpengaruh terhadap Harga Saham dengan Profitabilitas sebagai moderasi 
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Kerangka Konseptual 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

II. METODE 

 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang terstruktur secara 

numerik mulai dari proses pengumpulan data hingga analisis data dan interpretasi hasi penelitian(Sinambela, 2020). 

Adapun sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu dokumentasi dimana data yang digunakan adalah 

data sekunder yang dikumpulkan berupa laporan keuangan perusahaan yang diperoleh dari publikasi situs website 

yang bisa diakses melalui www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur sektor industry 

barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek Indonesia pada tahun 2019-2021. Pengambilan sampel yang digunakan 

pada penelitian ini dengan metode Purposive Sampling, dengan tujuan mendapatkan sampel yang representive dengan 

kriteria sebagai berikut : 

 

Tabel 1 Pengambilan Sampel 

No Kriteria Total 

1 Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi  yang telah terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 – 2021 

61 

2 Perusahaan yang tidak mengalami kerugian pada periode 2019-2021  

 

(31) 

3 Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan pada periode 2019-2021 

 

(7) 

 Total Sampel 22 

 Periode Penelitian 3 

 Total Sampel Selama Periode Penelitian 66 

  

 Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan Partial Least Square 

(PLS) dengan bantuan aplikasi software SmartPLS 3 untuk menguji hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian 

ini. PLS merupakan metode analisis yang powerfull, karena hasil yang didapat tidak didasarkan pada asumsi analisis 

Structural Ewuation Modeling (SEM), yaitu Teknik yang disebut dengan multivariate analysis yang menggunakan 

analisis factor dan analisis regresi (korelasi) dengan tujuan untuk menguji teori dan riset empiris yang didukung oleh 

data.  Dalam penelitian ini dilakukan tiga tahap pengujian yaitu : 

1. Model Pengukuran (Outer Model) yaitu uji yang dilakukan untuk mengukur validitas dan reliabilitas dari 

indicator dengan menggunakan konstruk atau variable. Uji validitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

validity convergent dan validity discriminant dan uji reabilitas juga dapat dilakukan dengan du acara yaitu 

Cronbach’s Alpha dan  Composite Reliability 

2. Model Struktural (Inner Model) model ini digunakan untuk melihat nilai signifikansi. R-Square digunakan 

untuk mengevaluasi knstruk dependen dalam uji ini 
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3. Teknik Pengujian Hipotesis, Pengujian hipotesis diuji menggunakan ujit dengan nilai signifikan sebesar 5% 

(0,05). Uji dalam penelitian ini dikatakan diterima jika T-statistik >1,96 dan nilai P-value <0,05. Sedangkan 

jika nilai T-statistik <1,96 dan nilai P-value >0,05 maka hipotesis ditolak (tidak signifikan) 

Tabel 2 Defenisi Operasional 

Nama Definisi IIndikator Skala 

ROA (X1) Dimana adanya perbandingan antara total 
aset dan laba bersih yang dimiliki oleh 

perusahaan. Rasio ini digunakan untuk 

mengetahui keuntungan bersih yang 

diperoleh dari penggunaan aktiva 

Sumber : [2] & [10] 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

Sumber : [10] & [14] 

Rasio 

NPM (X2) Dimana adanya perbandingan antara 

penjualan dan laba bersih. Rasio ini 

biasanya berguna untuk menilai tingkatan 

nilai laba bersih pada setiap penjualan. 

Sumber : [12] & [13] 

𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
 𝑥 100% 

Sumber : [8] & [14] 

Rasio 

EPS (X3) Perbandingan antara laba bersih yang 

dimiliki oleh perusahaan dengan jumlah 
saham yang beredar. Rasio ini biasanya 

berguna untuk mengetahui laba yang 

didapat dalam suatu lembar saham 

Sumber : [1] & [5] 

𝐸𝑃𝑆

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 𝑥 100% 

Sumber :  [3] & [14] 

Rasio 

EBIT (X4) Nilai laba yang diterima oleh perusahaan 

sebelum terkena pajak yang berlaku.  

Sumber : [17] 

𝐸𝐵𝐼𝑇
= 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
− 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
− 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 

Sumber :[17] 

Nominal 

Profitabilitas 

(Z) 

Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan dapat menghasilkan laba pada 

periode tertentu 

Sumber : [7] & [9] 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 

Sumber : [7] &  [18] 

Rasio 

Harga 

Saham ( Y) 

Harga Saham merupakan nilai dari sebuah 

saham yang ada pada periode tertentu atau 

pada priode pengamatam 

Sumber : [2] & [8] 

Harga Saham = Harga penutupan 

(Closing Price) 

Sumber : [3] 

Rasio 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada penelitian ini menggunakan SmartPLS versi 3.0 untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara 

variable independent, variabel dependen dan variabel moderasi.Pengujian tersebut dibagi menjadi tiga tahap antara 

lain : 
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UJI OUTER MODEL 

Gambar 2. Nilai Outer Loading 

 

Convergent Validity 

 Uji validitas konvergen dilakukan dengan cara mengevaluasi nilai loading factor. Dimana batas nilai loading 

factor yang digunakan yaitu 0,07. Indikator harus dikeluarkan apabila nilai loading factor <0,07. Berdasarkan gambar 

diatas hasil nilai outer loading dalam penelitian ini dapat dinyatakan seluruh indikator variabel sudah valid 

dikarenakan nilai loading faktor diatas 0,07 

Discriminant Validity 

 Teknik uji discriminant validity dapat dilakukan dengan memperhatikan nilai dari cross loading pada masing-

masing variabel yang memiliki nilai >0,05 
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Gambar 3. Hasil Perhitungan Nilai Cross Loading 

 

 Berdasarkan tabel 4 hasil dari cross loading dari setiap variable mempunyai nilai yang melebihi jumlah cross 

loading divariabel lain. Maka dapat dinyatakan bahwa semua variabel pada penelitian ini sudah valid karena jumlah 

cross loading > 0.50 

Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah penelitian ini memiliki nilai reliabilitas yang baik atau tidak. 

Dimana hal tersebut dapat dilihat dengan cara menentukan nilai composite reliability dan cronbach’s-alpha. Apabila 

nilai composite reliability dan cronbach’s-alpha yang dimiliki > 0,70 maka dinilai memiliki reliabilitas yang baik. 

Gambar 4. Construct Reability and Validity 

 

 Berdasarkan tabel 5 hasil hasil dari composite reliability dan cronbach’s-alpha memiliki nilai > 0,70. Maka 

dapat dinyatakan bahwa semua variable pada penelitian ini memiliki reliabilitas yang baik 
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UJI INNER MODEL 

 Pengujian inner model bertujuan untuk menerangkan hubungan antara struktur variabel laten. R-square 

digunakan untuk menjelaskan  atas peningkatan nilai observasi yang terbentuk oleh pengujian model dan estimasi 

parameternya 

 

Gambar 5. Nilai R-Square 

 

 Berdasarkan tabel 6 hasil dari nilai R-square pada penelitian ini yaitu 0.858 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Harga Saham (Y)  dapat dipengaruhi oleh ROA (X!), NPM (X2), EPS (X3), EBIT (X4) dan Profitabilitas (Z) 

sejumlah 85,8% dan sisanya sejumlah 14,2% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti atau diluar penelitian ini 

UJI HIPOTESIS 

 Pengujian hipotesis bertujuan untuk melihat apakah variabel independen (X) mempunyai dampak terhadap 

variabel dependen (Y) yang dimoderasi oleh variabel moderasi (Z), Uji ini dapat dilihat dari P Value, jiak nilai P 

Value <0,05 maka dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh antar variabel tersebut 

Gambar 6. Path Coefficient 

 

H1 : ROA berpengaruh terhadap harga saham 

 Berdasarkan table 6 menunjukkan bahwa nilai P Value yaitu 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa ROA (X1) 

berpengaruh terhadap Harga Saham (Y) maka H1 diterima. Semakin tinggi nilai ROA yang dimiliki oleh sebuah 

perusahaan menunjukkan bahwa kinerja yang dimiliki oleh perusahaan tersebut semakin baik Dimana hal tersebut 

memiliki keterlibatan dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori signalling yang menjadikan 

informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan investor untuk membeli saham. Dengan demikian penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [2], [10] dan [15] yang memperlihatkan  adanya pengaruh ROA 

terhadap Harga Saham 

H2 : NPM berpengaruh terhadap harga saham 

 Berdasarkan table 6 menunjukkan bahwa nilai P Value yaitu 0,177. Hasil ini menunjukkan bahwa NPM (X1) 

tidak dapat mempengaruhi Harga Saham (Y) maka H2 ditolak. Semakin rendah NPM yang dimiliki perusahaan 

menunjukan bahwa kinerja perusahaan tersebut kurang baik, hal tersebut sesuai dengan teori yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu teori signaling yang menjadikan informasi tersebut dapat menurunkan kepercayaan investor untuk 

melakukan investasi kepada perusahaan tersebut. Dengan demikian penelitian ini sejala dengan penelitian yang 

dilakukan oleh [8] yang memperlihatkan tidak adanya pengaruh dari NPM terhadap harga saham 

H3 : EPS berpengaruh terhadap harga saham 

 Berdasarkan table 6 menunjukkan bahwa nilai P Value yaitu 0,035. Hasil ini menyatakan bahwa EPS (X3) 

berpengaruh terhadap Harga Saham (Y) maka H3 diterima. EPS menunjukkan besar kecilnya keuntungan atau return 
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yang akan diperoleh setiap pemegang saham selaku investor yang menanamkan modal kepada perusahaan tersebut. 

Sesuai dengan teori singnaling yang memberikan informasi kepada investor bahwa semakin tinggi nilai EPS yang 

dimiliki suatu perusahaan akan membuat lebih banyak investor untuk menanamkan modalnya keperusahaan tersebut. 

Dengan begitu penelitian ini memiliki hasil yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [5] dimana 

memperlihatkan adanya pengaruh EPS terhadap harga saham 

H4 : EBIT berpengaruh terhadap harga saham 

 Berdasarkan table 6 menunjukkan bahwa nilai P Value yaitu 0,025. Hasil ini menunjukkan bahwa EBIT (X4) 

berpengaruh terhadap Harga Saham (Y) maka H4 diterima. EBIT berguna untuk mengetahui kondisi operasional 

bisnis suatu perusahaan tanpa investor harus mengkhawatirkan adanya konsekuensi pembayaran maupun biaya bunga. 

Perhitungan EBIT biasanya digunakan untuk melihat apakah kegiatan bisnis perusahaan dalam perusahaan tersebut 

berjalan dengan efektif atau tidak. Sehingga sesuai dengan teori signaling yang berguna untuk memberikan informasi 

kepada investor dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh  [19] yang memperlihatkan adanya pengaruh EBIT terhadap harga saham 

H5 : Pengaruh ROA terhadap Harga Saham yang Dimoderasi Profitabilitas 

 Berdasarkan table 6 menunjukkan bahwa nilai P Value yaitu 0,233. Hasil ini menunjukkan bahwa 

Profitabilitas dinilai tidak dapat memoderasi ROA terhadap Harga Saham maka H5 ditolak. . Hal tersebut 

dikarenakan profitabilitas tidak dapat memperkuat dalam mempengerahui variable tersebut untuk meningkatkan 

harga saham pada suatu perusahaan 

H6 : Pengaruh NPM terhadap Harga Saham yang Dimoderasi Profitabilitas 

 Berdasarkan table 6 menunjukkan bahwa nilai P Value yaitu 0,387. Hasil ini menunjukkan bahwa 

Profitabilitas dinilai tidak dapat memoderasi NPM terhadap Harga Saham maka H6 ditolak. Hal tersebut 

dikarenakan profitabilitas dinilai tidak dapat memberikan peningkatan produktifitas yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan sehingga tidak dapat meningkatkan harga saham pada perusahaan tersebut 

H7 : Pengaruh EPS terhadap Harga Saham yang Dimoderasi Profitabilitas 

 Berdasarkan table 6 menunjukkan bahwa nilai P Value yaitu 0,153. Hasil ini menunjukkan bahwa 

Profitabilitas dinilai tidak dapat memoderasi EPS terhadap Harga Saham maka H7 ditolak. Hal tersebut dikarenakan 

profitabilitas dinilai tidak dapat meningkatkan nilai return yang dapat diterima oleh para investor yang telah 

berinvestasi pada perusahaan tersebut sehingga harga saham pada perusahaan tersebut tidak meningkat 

H8 : Pengaruh EBIT terhadap Harga Saham yang Dimoderasi Profitabilitas 

 Berdasarkan table 6 menunjukkan bahwa nilai P Value yaitu 0,075. Hasil ini menunjukkan bahwa 

Profitabilitas dinilai tidak dapat memoderasi EBIT terhadap Harga Saham maka H8 ditolak. Hal tersebut 

dikarenakan profitabilitas tidak dapat memberikan pengaruh yang kuat kepada EBIT sehingga tidak dapat 

meningkatkan harga saham pada perusahaan tersebut  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil dari analisis data diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pada penelitian ini ROA, 

EPS dan EBIT dapat mempengaruhi harga saham sedangkan NPM tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Sedangkan Profitabilitas dinilai tidak dapat menjadi moderasi bagi ROA, NPM, EPS dan EBIT terhadap harga saham. 

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variable lain yang terkait dan mengganti variable 

pemoderasi, meneliti pada sektor yang berbeda dan memperluas periode penelitian agar dapat mendapatkan data dan 

hasil yang lebih bervariatif. 

V.KETEBATASAN 

Adapun keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu : 

1. Sample yang digunakan dalam penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan sektor  industry barang 

konsumsi, sehingga hasil yang didapat mungkin akan menimbulkan perbedaan apabila dilakukan pada sektor 

lain 

2. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini hanya 3 periode atau 3 tahun 

3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini belum mewakili semua factor-faktor yang dapat mempengaruhi 

harga saham 
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